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ABSTRAK

Zulfa, Aulia. 2019. “Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari Self
Efficacy melalui Guided Discovery Learning berbantuan Immediate
Feedback”. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika. Pascasarjana
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. Kartono, M.Si.,
Pembimbing II: Dr.rer.nat. Adi Nur Cahyo, M.Pd.

Kata Kunci Kemampuan Komunikasi Matematis, Self Efficacy, Guided
Discovery Learning, Immediate Feedback

Kemampuan komunikasi matematis siswa perlu mendapat perhatian untuk
membantu siswa memahami dan menyelesaikan masalah matematis dengan baik.
Kemampuan komunikasi matematis dapat ditinjau dari berbagai aspek, salah
satunya adalah self efficacy yang berpengaruh terhadap keberhasilan siswa. Selain
self efficacy, diperlukan suatu model pembelajaran yang inovatif yaitu Guided
Discovery Learning (GDL) berbantuan immediate feedback. Sintaks dari model
pembelajaran ini yaitu (1)Stimulation, pemberian rangsangan kepada siswa
sebelum memulai pembelajaran, (2) Problem Statement, pemberian permasalahan
kepada siswa (3)Data Collection, pengumpulan data dari berbagai sumber,
(4)Data Processing, mengolah informasi hasil diskusi, (5)Verification, memeriksa
kembali hasil diskusi, (6)Generalization, memeriksa hasil diskusi, (7)Immediate
Feedback, pemberian umpan balik setelah tes formatif. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) menguji keefektifan model GDL berbantuan immediate feedback
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, (2) menganalisis kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy melalui GDL berbantuan
Immediate Feedback.

Penelitian ini menggunakan mixed method tipe sequensial explanatory.
Pengambilan data self efficacy menggunakan angket, sedangkan kemampuan
komunikasi matematis menggunakan posttest dan wawancara. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah self-efficacy sedangkan kemampuan komunikasi
matematis sebagai variabel terikat. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII F
dan VIII G SMP Negeri 1 Mijen. Teknik pemilihan subjek penelitian kualitatif
adalah purposive sampling dimana dipilih masing-masing 2 siswa pada setiap
kategori self-efficacy. Analisis data kuantitatif menggunakan uji t, uji proporsi, uji
beda rata-rata, dan uji beda proporsi.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) pembelajaran GDL berbantuan
immediate feedback efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis yaitu
rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa lebih dari Batas Tuntas Aktual
(BTA)=64, proporsi ketuntasan klasikal lebih dari 75%, kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol, secara
klasikal menunjukkan bahwa proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa
yang tuntas di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol; (2) kemampuan
komunikasi matematis siswa bervariasi pada setiap kategori self-efficacy.
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ABSTRACT

Zulfa, Aulia. 2019. "Mathematical Communication Ability is reviewed from
Self Efficacy through Guided Discovery Learning with Immediate Feedback".
Thesis. Mathematics Education Study Program. Postgraduate Semarang State
University. Supervisor I: Prof. Dr. Kartono, M.Sc., Advisor II: Dr.rer.nat. Adi
Nur Cahyo, M.Pd.

Mathematical communication skills students need attention to help
students understand and solve mathematical problems properly. Mathematical
communication skills can be viewed from various aspects, one of which is self-
efficacy that affects student success. In addition to self efficacy, an innovative
learning model is needed, Guided Discovery Learning (GDL) assisted with
immediate feedback. The syntax of this learning model are (1) Stimulation, giving
stimulation to students before starting learning, (2) Problem Statement, giving
problems to students (3) Data Collection, collecting data from various sources, (4)
Data Processing, processing information on results discussion, (5) Verification, re-
checking the results of the discussion, (6) Generalization, checking the results of the
discussion, (7) Immediate Feedback, giving feedback after formative tests. This
study aims to (1) test GDL assisted with effective immediate feedback on
mathematical communication skills, (2) describe mathematical communication
skills in terms of self efficacy.

This study uses a mixed method of explanatory sequential type. Retrieval
of self efficacy data using a questionnaire, while mathematical communication skills
using posttest and interviews. The independent variable in this study is self-efficacy
while the mathematical communication ability as the dependent variable. The
subjects of this study were students of class VIII F and VIII G of SMP Negeri 1 Mijen.
The technique of selecting qualitative research subjects is purposive sampling in
which 2 students are chosen in each category of self-efficacy. Quantitative data
analysis uses t test, proportion test, average difference test, and proportion
difference test.

The results of this study indicate (1) GDL learning effective immediate
feedback assisted with mathematical communication skills that is the average
mathematical communication skills of students more than the Actual Graduated
Limit (BLA) = 64, the proportion of classical completeness is more than 75%,
mathematical communication skills of students in experimental class better than the
control class, classically showing that the proportion of students who complete
mathematical communication skills in the experimental class is better than the
control class; (2) students' mathematical communication skills vary in each category
of self-efficacy.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting terhadap perkembangan suatu negara.
Pendidikan yang maju dan berkualitas akan menciptakan sumber daya manusia
yang tinggi kualitasnya dan mendorong terciptanya kemajuan negara. Proses
kegiatan belajar mengajar yang terjadi di sekolah berkaitan erat dengan
tercapainya pendidikan yang berkualitas.

Menurut Sumarmo (2012) matematika merupakan ilmu yang sangat
penting dalam membentuk keterampilan komunikasi matematis, logis dan kreatif.
Sedangkan menurut Baroody dalam Asikin & Junaedi (2013: 204) matematika
merupakan alat mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan ringkas.
Menurut Permendikbud nomor 21 tahun 2016, tujuan pembelajaran matematika
yaitu agar siswa memiliki berbagai macam keterampilan diantaranya memiliki
rasa ingin tahu, percaya diri serta memiliki kemampuan untuk
mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas dan efektif.

Menurut Asikin  (2012: 40) terdapat lima standar proses dalam
pembelajaran matematika yaitu belajar untuk memecahkan masalah, belajar untuk
bernalar dan bukti, belajar untuk berkomunikasi, belajar untuk mengaitkan ide dan
belajar untuk mempresentasikan hasil temuan yang telah didapatkan. Sehingga
kemampuan komunikasi disini sangatlah penting dalam pembelajaran matematika.
Menurut (Sukendar, 2014) kemampuan komunikasi matematis merupakan

kemampuan yang mencakup kegiatan mengkomunikasikan gagasan dengan



simbol, tabel, diagram, dan ekspresi matematik untuk memperjelas masalah atau
keadaan. Melalui komunikasi matematis, siswa mampu mengorganisasikan pola
pikirnya baik secara lisan maupun secara tulisan (Umar, 2012). Selain itu juga,
berdasarkan hasil penelitian Kostos dan Shin (2010) peserta didik yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis tinggi akan semakin besar pemahamannya
tentang matematika.

Berdasarkan penelitian Muklis (2016: 418) selain kemampuan komunikasi
matematis, Self-efficacy atau keyakinan diri memberikan pengaruh secara simultan
terhadap kemampuan komunikasi matematis. Menurut Hamidah (2012) semakin
tinggi self-efficacy seseorang terhadap kemampuannya baik dalam merumuskan
konsep, menyampaikan ide, mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain, maka
semakin tinggi pula kemampuan komunikasi matematisnya. Berdasarkan hasil
penelitian Desmawati et al. (2015) diperoleh informasi bahwa siswa yang
memiliki self-efficacy rendah, maka kemampuan komunikasi matematis juga
rendah. Menurut teori Bandura, sebagaimana dikutip oleh Mesterova (2015: 112)
pengertian self-efficacy yaitu keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk
mengerahkan motivasi, sumber daya kognitif dan tindakan dalam menghadapi
situasi atau permasalahan tertentu.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan di SMP Negeri 1
Mijen diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self
efficacy siswa kelas VIIIF sangatlah  rendah. Berdasarkan hasil pretest
menunjukkan bahwa siswa yang mencapai tuntas hanyalah 11,11% sedangkan

siswa yang tidak tuntas adalah 84,21%. Hal ini disebabkan karena sebagian dari



siswa merasa kesulitan dalam mengubah soal cerita ke dalam bentuk model
matematika, kesulitan dalam menuangkan ide-ide matematika. Selain itu juga,
ketika siswa diberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil pekerjaan mereka
di depan kelas, siswa hanya menuliskan jawaban mereka dan tidak menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian karena mereka tidak yakin tehadap hasil pekerjaan
yang mereka lakukan atau dapat dikatakan bahwa self efficacy siswa sangatlah
rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP
Negeri 1 Mijen diketahui bahwa guru belum pernah menganalisis kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy serta guru belum pernah
menggunakan model pembelajaran yang memacu siswa aktif karena menurutnya
pembelajaran yang seperti itu akan menyita banyak waktu sehingga ketika
pembelajaran, guru hanya berfokus mengejar KKM tanpa memikirkan
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Selain itu juga, guru jarang memberikan
umpan balik (feedback) setelah penilaian tes formatif . Padahal umpan balik ini
sangat penting dalam meningkatkan ketuntasan dan keberhasilan belajar siswa
terutama umpan balik yang dilakukan dengan segera atau immediate feedback.

Kehrer (2013) mengatakan bahwa Immediate feedback merupakan umpan
balik yang dilakukan untuk membantu membenarkan miskonsepsi dengan segera
sehingga siswa segera mengetahui letak kesalahannya dan dapat memperbaikinya
dan kemungkinan terjadinya kesalahan yang sama tidak terulang lagi. Menurut
Raharja (2015) bentuk Immediate feedback yaitu immediate feedback dalam

bentuk tertulis dan lisan. Immediate feedback yang sangat tepat dalam



meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy adalah
immediate feedback dalam bentuk tertulis. Adapun keunggulan immediate
feedback dalam bentuk tertulis yaitu membantu memperbaiki kesulitan siswa
sehingga siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih baik, lebih
komprehensif dan memperoleh perbaikan terhadap sesuatu yang belum sesuai
dalam capaian pembelajaran. Bentuk Immediate feedback dalam bentuk tertulis
yaitu remidial dan pengayaan. Bagi siswa yang kemampuan komunikasi
matematisnya di bawah Batas Tuntas Aktual (BTA)= 64 maka akan diberikan
remidial sedangkan bagi siswa yang kemampuan komunikasi matematisnya di
atas BTA maka akan diberikan pengayaan.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ditinjau
dari self efficacy maka digunakanlah suatu model pembelajaran yang tepat yaitu
model guided discovery learning berbantuan immediate feedback. Menurut
(Imamah, 2014) model guided discovery learning merupakan suatu model
penemuan terbimbing yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
secara aktif serta mampu menemukan rumus-rumus ataupun konsep dari materi
yang telah dipelajari dalam proses penemuannya. Sedangkan menurut Clark
(2015) immediate feedback merupakan umpan balik yang dilakukan dengan
segera untuk mengkonfirmasi dan mengklarifikasi pemahaman yang salah dalam
pembelajaran matematika. Berdasarkan pengertian tersebut, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model guided discovery learning berbantuan immediate
feedback merupakan suatu model pembelajaran penemuan terbimbing yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dan disertai



umpan balik yang dilakukan dengan segera yang bertujuan untuk mengkonfirmasi
dan mengklarifikasi pemahaman yang salah dalam pembelajaran matematika.

Adapun keunggulan dari model Guided Discovery Learning menurut
(Mahmoud, 2014; Pratama, 2014) yaitu peserta didik mampu menerapkan apa
yang sudah mereka ketahui serta memudahkan siswa dalam mengkonstruk
pengetahuannya sendiri melalui proses penemuan terbimbing. Sedangkan
keuntungan dari immediate feedback menurut Lemley (2005;14) yaitu siswa dapat
mengkonfirmasi pemahaman yang benar dan yang salah untuk segera
dikonfirmasi dan diklarifikasi. Dihoff et al (2010) juga mengungkapkan bahwa
pemberian immediate feedback dapat memperbaiki pengelolaan kelas,
meningkatkan interaksi mahasiswa di dalam kelas serta mampu meningkatkan
ketuntasan klasikal. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
keuntungan guided discovery learning berbantuan immediate feedback yaitu (1)
siswa mampu menerapkan apa yang sudah mereka ketahui pada situasi yang baru
dipelajari, (2) mengkonstruk pengetahuannya sendiri melalui proses penemuan
terbimbing, (3) mengkonfirmasi pemahaman yang benar dan yang keliru untuk
segera dikonfirmasi dan diklarifikasi, (4) mampu meningkatkan ketuntasan belajar
siswa.

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti “Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari Self-efficacy melalui

Model Guided Discovery Learning berbantuan Immediate Feedback.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan, sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa

Hal ini dapat dilihat dari kesulitan siswa dalam mengubah soal cerita ke
dalam bentuk model matematika dan kesulitan siswa dalam menuangkan ide-
ide matematikanya.

Rendahnya self efficacy siswa.

Hal ini dapat dilihat dari ketika siswa diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di depan kelas, siswa hanya
menuliskan jawaban mereka dan tidak menjelaskan langkah-langkah
penyelesaian karena mereka tidak yakin terhadap apa yang mereka kerjakan.
Tidak adanya pemberian feedback (umpan balik)

Hal ini dapat dilihat ketika proses pembelajaran guru tidak memberikan
feedback (umpan balik) terhadap hasil penilaian formatif siswa, sehingga
ketuntasan belajar siswa pun kurang maximal

Pembelajaran masih bersifat teacher center dan belum berpusat pada siswa
(student center)

Hal ini dapat dilihat ketika pembelajaran guru masih menggunakan metode
konvensional dan tanya jawab dalam pembelajaran sehingga siswa cenderung
pasif karena kurangnya kesempatan untuk mengaktualisasi ide-ide yang

dimilikinya.



1.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada kemampuan komunikasi matematis ditinjau
dari self efficacy melaui Guided Discovery Learning berbantuan immediate
feedback kelas VIII SMP Negeri 1 Mijen tahun pelajaran 2018/2019 pada materi
prisma dan limas.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1) Apakah pemberian model Guided Discovery Learning berbantuan immediate
feedback efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa?

2) Bagaimana kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy
melalui model Guided Discovery Learning berbantuan immediate feedback?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1) Menguji keefektifan model Guided Discovery Learning berbantuan
immediate feedback terhadap kemampuan komunikasi matematis.

2) Menganalisis kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self-efficacy
siswa melalui model Guided Discovery Learning berbantuan immediate
feedback.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dijabarkan dalam manfaat teoritis dan

manfaat praktis sebagai berikut.



1.6.1 Manfaat Teoritis

1))

2)

3)

Secara teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:

Penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian lanjutan yang berkaitan
dengan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy.
Penelitian ini dapat menjadi referensi guru untuk menilai kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy melalui model Guided
Discovery Learning berbantuan immediate feedback.

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam melaksanakan
pembelajaran matematika di sekolah tentang kemampuan komunikasi
matematis ditinjau dari self efficacy siswa melaui Guided Discovery Learning

berbantuan immediate feedback.

1.6.2 Manfaat Praktis

1)

2)

Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :

Bagi Guru

Manfaat model guided discovery learning berbantuan immediate feedback
yaitu dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy.
Bagi Siswa

Sebagai subjek penelitian, diharapkan dengan diberikannya Guided
Discovery Learning berbantuan immediate feedback pengalaman siswa
dalam menghadapi kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self
efficacy akan bertambah. Selain itu, pemikiran siswa akan lebih terbuka

ketika menghadapi permasalahan matematika.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA BERFIKIR,
DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1 Kajian Pustaka
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa kajian pustaka yang relevan
dengan landasan teoritis yaitu (1)teori belajar, (2)kemampuan komunikasi
matematis, (3)self efficacy, (4)immediate feedback, (5)guided discovery learning,
(6)guided discovery learning berbantuan immediate feedback, (7)materi
penelitian, (8)batas tuntas aktual, (9)efektifitas pembelajaran.
2.1.1 Teori Belajar

Berbagai teori yang mengkaji konsep belajar telah banyak dikembangkan
oleh para ahli. Adapun teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:
2.1.1.1 Teori Piaget

Rifa’i &Anni (2012:170) mengemukakan bahwa terdapat tiga prinsip
utama dalam pembelajaran menurut Piaget, yaitu: (1) belajar aktif artinya
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri sehingga
perlu diciptakan lingkungan belajar yang mendukung proses tersebut; (2) belajar
melalui interaksi sosial di antara siswa agar perkembangan kognitif mereka
mengarah ke banyak pandangan dan alternatif tindakan; (3) belajar melalui
pengalaman sendiri agar pembelajaran yang dilakukan menjadi bermakna karena

siswa dapat mengkomunikasikan menggunakan bahasa sendiri.



10

Teori Piaget yang berkaitan dengan penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam
berdiskusi kelompok untuk membahas materi yang dipelajari akan membuat siswa
menjadi lebih aktif dalam mengasah keterampilan siswa dan berinteraksi sosial.
Adanya diskusi kelompok juga membuat siswa mempunyai alternatif
penyelesaian masalah-masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
Selain itu, siswa mampu belajar melalui pengalaman nyata baik yang dialami
oleh diri sendiri maupun orang lain sehingga akan memudahkan siswa dalam
memahami konsep materi yang dipelajari.
2.1.1.2 Teori Belajar Vygotsky

Teori Vygotsky disebut dengan teori sosiokultural. Teori ini menyatakan
bahwa pengetahuan dibangun dan dikonstruk oleh siswa sendiri dengan
pemberian konsep-konsep di awal pembelajaran oleh guru. Pengetahuan yang
telah dikonstruk tersebut diharapkan akan diingat lebih lama. Vygotsky
memandang bahwa siswa mampu menginternalisasi ide yang kompleks, tetapi
Vygotsky memperluas pendekatan konstruktivisme secara umum dengan
berpendapat bahwa internalisasi dari pengetahuan lebih baik didapat ketika siswa
dibimbing dengan baik oleh pertanyaan analitis yang dikemukakan gurunya.
Pertanyaan analitis merupakan pertanyaan yang menjadikan siswa bergerak maju
melalui pemikirannya. Oleh karena itu penting bagi guru untuk dapat membuat
pertanyaan analitis.

Peran guru dalam pembelajaran matematika adalah menggunakan bahasa
yang luas dan pengalaman komunikasi dalam lingkungan kelas untuk membangun

pemahaman matematika. Terdapat tiga konsep yang dikembangkan dalam teori
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Vygotsky yaitu: (1) keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan
diinterpretasikan secara developmental; (2) kemampuan kognitif dimediasi
dengan kata, bahasa, dan bentuk diskursus yang berfungsi sebagai alat psikolosi
untuk membantu dan mentransformasi aktivitas mental; (3) kemampuan kognitif
berasal dari relasi sosial yang dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural (Anni,
2012).

Menurut Vygotsky, pelajar memiliki dua tingkat perkembangan yang
berbeda yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial.
Tingkat perkembangan aktual menentukan fungsi intelektual individu saat ini
untuk mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Individu juga memiliki tingkat
perkembangan potensial, yang menurut Vygotsky didefinisikan sebagai tingkat
yang dapat difungsikan atau dicapai oleh individu dengan bantuan orang lain
misalnya guru, orang tua, atau teman sebayanya yang lebih maju.

Dengan demikian, teori Vygotsky yang penting dalam penelitian ini adalah
pembelajaran dengan membentuk kelompok heterogen akan membantu siswa
untuk mentransfer pengetahuan yang dimiliki kepada siswa lain. Guru berperan
sebagai fasilitator memberikan tugas sesuai dengan kemampuan siswa dan
indikator pembelajaran yang ingin dicapai.
2.1.1.3 Teori Belajar Konstruktivisme

Belajar adalah lebih dari mengingat. Siswa yang memahami dan mampu
menerapkan pengetahuan yang telah dipelajari, mereka harus mampu
memecahkan masalah, menemukan (discovery) sesuatu untuk dirinya sendiri, dan

berkutat dengan berbagai gagasan. Menurut Anni (2012: 137) bahwa inti sari dari
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teori kontruktivisme adalah siswa harus menemukan dan mentransformasikan
informasi kompleks ke dalam dirinya sendiri. Menurut teori ini bahwa siswa akan
mendapatkan informasi baru yang diperoleh dari pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya, kemudian memperbarui pengetahuan yang ada. Hal ini memberikan
implikasi bahwa siswa harus terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Merujuk
pada Rifa’i dan Anni (2012: 138) bahwa teori kontruktivisme menetapkan empat
asumsi tentang Dbelajar sebagai berikut: (a) pengetahuan secara fisik
dikonstruksikan oleh siswa yang terlibat dalam belajar aktif, (b) pengetahuan
secara simbolik dikontruksikan oleh siswa atas kegiatan yang dilakukannya
sendiri, (c) pengetahuan secara sosial dikontruksikan oleh siswa dengan
menyampaikan maknanya kepada orang lain, (d) pengetahuan secara teoritik
dikontruksikan oleh siswa yang mencoba menjelaskan objek yang tidak benar-
benar dipahaminya.

Keterkaitan teori belajar kontruktivisme dalam penelitian ini adalah
asumsi belajar yang dikemukakan berkaitan dengan model pembelajaran yang
digunakan. Adapun model pembelajaran yang digunakan adalah Guided
Discovery Learning yang memfasilitasi siswa untuk mengaitkan materi yang
dipelajari dengan situasi nyata atau penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran ini, siswa akan belajar untuk mengkonstruksi pengetahuan
komunikasi matematis melalui penyelesaian permasalahan nyata yang diberikan

dengan menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki.



13

2.1.2 Komunikasi Matematis

Komunikasi menurut Folland (Santi, 2013) merupakan bahasa matematika
yang terlihat dari bahasa keseharian. Komunikasi matematis merupakan
kemampuan menyampaikan sesuatu dalam bentuk lisan ataupun tulisan (Hartati,
2017; Isnaini, 2015; Olteanu, 2012; Umami, 2018). Menurut (Kosko & Wilkins,
2012) kemampuan komunikasi matematis tertulis dianggap lebih mampu
membantu individu untuk memikirkan dan menjelaskan secara detail mengenai
suatu ide. Menurut (Hartati, 2015; Hidayati, 2014; Fatimah, 2012; Alhaddad,
2015; Jati, 2017) kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika karena
mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif siswa. Selain itu juga,
siswa yang mempelajari matematika harus memiliki kemampuan komunikasi
dalam menggunakan simbol-simbol matematika (Kaya, 2014).

Menurut (Fauziah, 2017; Herfi, 2013) komunikasi matematis memiliki
peranan dalam membantu interaksi pengungkapan ide atau gagasan di dalam
kelas sedangkan menurut Asikin (Sefiany, 2016) peranan dari kemampuan
komunikasi matematis merupakan alat untuk mengeksploitasi ide matematika dan
membantu siswa melihat berbagai keterkaitan materi matematika. Selain itu,
komunikasi matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam pembelajaran
matematika karena melalui komunikasi matematis siswa dapat mengorganisasi
dan mengkonsolidasi berpikir matematisnya, siswa dapat mengembangkan ide-ide
dan konsep-konsep matematika yang dimilikinya (Sedaghatjou, 2017; Priambodo,

2014). Dalam pembelajaran matematika siswa dituntut untuk dapat
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menyampaikan hasil pengamatan, mengaitkan pengetahuan yang dimiliki,

menyimpulkan hasil analisis yang telah didapatkan melalui media lainnya

(Ambarwati, 2015; Sapto, 2015). Dalam mengaitkan pengetahuan yang dimiliki

terjadilah proses penyampaian gagasan dan ide yang bersifat matematis (Aziz,

2015).

Menurut Sumarmo (2012) Ketercapaian kemampuan komunikasi

matematika dapat dicapai secara maksimal apabila memenuhi indikator berikut:

1) Menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, idea, atau model matematika.

2) Menjelaskan idea, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan.

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

4) Membaca dengan pemahaman suatu komunikasi matematika tertulis.

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri.
Selain itu juga, menurut NCTM, indikator komunikasi matematis diantaranya

yaitu:

1) Mengungkapkan ide-ide atau gagasan secara tulisan maupun lisan dan
mendemonstrasikan serta menggambarnya secara visual.

2) Memahami dan mengevaluasi ide matematika secara lisan dan bentukvisual
lainnya.

3) Menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-strukturny dalam

menyajikan suatu ide, menggambarkan hubungan dan model situasi
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Menurut (Satriawati, 2010) indikator komunikasi matematis terdiri dari Written

Text, Drawing, dan Mathematical Expression. Indikator kemampuan komunikasi

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu indikator menurut Gusni

Satriawati.

1) Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, memuat model situasi atau persoalan menggunakan model
matematika dalam bentuk: lisan, tulisan, kongkrit, grafik, dan aljabar,
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah
dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika,
membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.

2) Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke
dalam ide-ide matematika, dan sebaliknya.

3) Mathematical Expression, yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika.

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematika diantaranya yaitu membiasakan siswa untuk
mengkomunikasikan ide-idenya melalui mendengarkan, berdiskusi, membaca,
dan menulis (Yang, 2015). Selain itu pemberian tugas dalam berbagai variasi juga

dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematika (Rachmayani, 2014).

Johnson dalam N.A. Zavy Sulthani (2012) menyatakan bahwa rubrik yang
sering digunakan untuk mengukur kamampuan komunikasi matematis adalah

Maryland Math Communication Rubric yang dibuat oleh Maryland State
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Department of Education Adapun rubrik penilaiannya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2.1 Rubrik Penilaian Komunikasi Matematis

Level Kriteria
4 Menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol, tanda-tanda,
dan/atau komunikasi) yang sangat efektif, akurat, dan
menyeluruh, untuk menggambarkan operasi, konsep, dan proses.
3 Menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol, tanda-tanda,
dan /atau komunikasi) yang sebagian efektif, akurat, dan
menyeluruh untuk menggambarkan operasi, konsep dan proses.
2 Menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol, tanda-tanda
dan / atau komunikasi) yang kurang efektif dan akurat, untuk
menggambarkan operasi, konsep, dan proses.
Respon salah namun masih berusaha.
0 Tugas salah, topik salah, tidak terbaca, kosong atau tidak cukup
untuk skor.
Berdasarkan rubrik kemampuan komunikasi matematis di atas, siswa

—

dikatakan sangat mampu menguasai indikator kemampuan komunikasi matematis
jika mereka dapat menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol, tanda-tanda,
dan/atau komunikasi) yang sangat efektif, akurat, dan menyeluruh, untuk
menggambarkan operasi, konsep, dan proses atau berada pada level 4. Mereka
dikatakan mampu jika mereka dapat menggunakan bahasa matematika (istilah,
simbol, tanda-tanda, dan /atau komunikasi) yang sebagian efektif, akurat, dan
menyeluruh untuk menggambarkan operasi, konsep dan proses atau berada pada
level 3. Siswa dikatakan cukup dalam indikator kemampuan komunikasi
matematis apabila siswa hanya menggunakan bahasa matematika (istilah, simbol,
tanda-tanda dan / atau komunikasi) yang kurang efektif dan akurat, untuk
menggambarkan operasi, konsep, dan proses atau berada pada level 2. Siswa
dikatakan kurang dalam kemampuan komunikasi matematis apabila respon salah

namun masih berusaha atau siswa berada pada level 1. Siswa dikatakan tidak
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mampu menguasai indikator kemampuan komunikasi matematis apabila tugas
salah, topik salah, tidak terbaca, kosong atau tidak cukup untuk skor atau berada
pada level 0.

2.1.3 Self-efficacy

Salah satu aspek sikap yang perlu dimiliki adalah rasa percaya diri yang
identik dengan self efficacy (Risnawati, 2012). Self efficacy merupakan keyakinan
diri siswa terhadap kemampuannya dalam pembelajaran matematika. Semakin
tinggi self efficacy yang dimiliki, akan semakin baik kegiatan yang dilakukan
dalam berbagai tugas dan tanggung jawabnya (Herawaty, 2016). Siswa dengan
self efficacy yang rendah akan menghindari pelajaran yang banyak tugasnya,
khususnya untuk tugas-tugas yang menantang. Selain itu juga, Self-efficacy dapat
mempengaruhi prestasi matematika hal tersebut diperkuat oleh pendapat Bandura,
Barbaranelli, Caprara, & Pastorelli, 1996; Fast et al.; Pajares, 2012 (Lusbi: 1) Self-
efficacy, a person’s belief of their capabilities, has been shown to influence
students’ mathematical achievement.

Pada pembelajaran matematika self-efficacy mengacu pada kepercayaan
seseorang pada kemampuan untuk memecahkan masalah dan tugas matematika
dengan sukses (Zimmerman et al, 2010). Menurut Lusby Blair (2012)
menyebutkan bahwa self efficacy yang berkembang dengan baik akan membantu
proses belajar matematika. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hall (2012) yang menunjukkan bahwa ketika seorang siswa dapat
meningkatkan kemampuannya untuk menjawab suatu soal, maka secara tidak

langsung ia juga mengembangkan self-efficacy pada dirinya.
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Sejalan dengan hal tersebut Pajares menjelaskan bahwa siswa yang
memiliki self efficacy di dalam belajar akan lebih akurat dalam memperkirakan
hasil tes, lebih realistis dalam tujuan, lebih menyesuaikan keyakinan sejalan
dengan hasil tes, dan lebih efektif dalam memilih pertanyaan dalam tes yang
sebelumnya sudah mereka yakini jawabannya. Dengan demikian dengan adanya
self-efficacy ini diharapkan siswa dapat meyakini kemampuannya, sehingga
mengakibatkan siswa semakin mantap bertahan untuk mencapai tujuan
pembelajarannya, siswa yang memandang dirinya mampu memecahkan masalah
akan memilih untuk mengerjakan tugas dibandingkan siswa yang tidak
memandang dirinya mampu memecahkan masalah. Self-efficacy menyebabkan
tingkat pencapaian yang diperolah siswa dalam proses pembelajaran akan menjadi
lebih optimal. Menurut Bandura self-efficacy dapat dibentuk dengan
menginterpretasi empat sumber:

1) Pengalaman performansi (performance accomplishment)

Pengalaman performansi adalah prestasi yang pernah dicapai pada masa
lalu. Sumber performansi masa lalu menjadi pengubah self-efficacy yang paling
kuat pengaruhnya.

2) Pengalaman vikarius (vicarious experience)

Pengalaman vikarius diperoleh melalui model sosial. Self-efficacy akan
meningkat ketika mengamati keberhasilan orang lain, sebaliknya self-efficacy
akan menurun jika mengamati orang yang kemampuannya kira-kira sama dengan
dirinya ternyata gagal. Kalau figure yang diamati berbeda dengan diri si pegamat,

pengaruh vikarius tidak besar. Sebaliknya, ketika mengamati kegagalan figure
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yang setara dengan dirinya, bisa jadi orang tidak mau mengerjakan apa yang
pernah dikerjakan figure yang diamatinya itu dalam jangka waktu yang lama.
3) Persuasi social (social persuation)

Self-efficacy juga dapat diperkuat atau dilemahkan melalui persuasi sosial.
Dampak dari sumber ini terbatas, tetapi pada kondisi yang tepat persuasi dari
orang lain dapat memengaruhi self-efficacy. Kondisi itu adalah rasa percaya
kepada pemberi persuasi dan sifat realistik dari apa yang dipersuasikan.

4) Keadaan emosi (emotional physiological states)

Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan mempengaruhi self-
efficacy di bidang kegiatan itu. Emosi yang kuat, takut, cemas, stress, dapat
mengurangi Self-efficacy. Namun, bisa terjadi, peningkatan emosi (yang tidak
berlebihan) dapat meningkatkan self-efficacy.

Menurut Stipek dalam La Moma (2014) mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran untuk mengembangkan self-efficacy siswa antara lain:

1) Ajarkan strategi spesifik. Ajari siswa strategi tertentu, seperti menyusun garis
besar dan ringkasan, yang dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk
fokus pada tugas mereka.

2) Bimbing siswa dalam menentukan tujuan. Bantu mereka membuat tujuan
jangka pendek setelah mereka membuat tujuan jangka panjang. Tujuan
jangka pendek terutama membantu siswa untuk menilai kemajuan mereka.

3) Pertimbangkan mastery. Beri imbalan pada kinerja siswa, imbalan yang
mengisyaratkan penghargaan penguasaan atas materi, bukan imbalan hanya

kerena melakukan tugas.
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4) Sediakan dukungan bagi siswa, dukungan positif yang berasal dari guru,
orang tua dan teman sebaya.

Adapun Indikator self-efficacy mengacu pada dimensi self-efficacy yaitu dimensi

level, dimensi generality dan dimensi Strenght sebagai berikut:

Tabel 2.2 Dimensi Self Efficacy

No Dimensi Indikator
1. Tingkat kekuatan Keyakinan terhadap kemampuan diri
(strength) Kemampuan memprediksi hasil

2. Tingkat tugas (magnitude) Persepsi terhadap tugas
Pemilihan perilaku yang tepat
3. Luas bidang (generality) = Kemampuan diri menghadapi situasi
yang lebih luas
Pemahaman terhadap situasi yang
lebih luas
Berdasarkan indikator self efficacy di atas maka indikator tersebut

dijabarkan menjadi 2 item pertanyaan yaitu item positif dan item negatif yang
penilainnya menggunakan skala likert self efficacy 1 sampai 4. Siswa dapat
dikatakan memiliki self efficacy yang sangat sesuai apabila siswa mencapai
indikator self efficacy dengan skala likert pada item positifnya 4 dan item
negatifnya 1. Sedangkan siswa dapat dikatakan memiliki self efficacy yang sangat
tidak sesuai apabila item positifnya 1 dan item negatifnya 4.

Dengan demikian dengan adanya self-efficacy ini diharapkan siswa
meyakini kemampuannya, sehingga mengakibatkan siswa semakin mantap
bertahan untuk mencapai tujuan pembelajarannya, siswa yang memandang dirinya
mampu memecahkan masalah akan memilih untuk mengerjakan tugas
dibandingkan siswa yang tidak memandang dirinya mampu memecahkan masalah

(Usher & Pajares, 2010).
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2.1.4 Immediate Feedback

Menurut Saneifar (2014) pembelajaran yang baik adalah pembelajaran
yang memberikan feedback atau umpan balik terhadap hasil kerja yang telah
dilakukan oleh siswa. Selain itu, Hodder et al (2011:187) telah mereview
beberapa penelitian tentang feedback yang menyimpulkan bahwa feedback
merupakan komponen esensial dalam penilaian proses pembelajaran. Sedangkan
menurut Ferris dalam (Chandler, 2013) feedback merupakan umpan balik yang
diberikan oleh guru berupa pembenahan jawaban yang salah.

Pemberian umpan balik (feedback) bertujuan untuk membantu siswa
memperbaiki kesalahan dan meminimalisasi kesulitan dalam belajar dengan
harapan pada akhirnya peningkatan hasil belajar dapat tercapai secara maksimal
(Silverius,2000; Taras, 2010; Nicol & Macfarlane, 2006). Selain itu juga, menurut
Black & William, seperti yang dikutip oleh Dunn & Mulvenon (2012: 2),
feedback merupakan umpan balik (feedback) yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kegiatan belajar mengajar. Menurut (Novanti, 2016; Baleni, 2015,
Febriandari, 2016) pengaruh yang paling kuat untuk meningkatkan prestasi belajar
adalah feedback. Menurut Hattie & Timperley (2011: 83), penting bagi guru untuk
memberikan deskripsi spesifik mengenai kemampuan siswa, menghargai yang
baik, dan menyarankan tindakan agar siswa mencapai prestasi dalam proses
pembelajaran.

Menurut Elly (2006) berdasarkan waktu pemberian feedback, feedback
dibedakan menjadi dua yaitu immediate feedback (umpan balik yang diberikan

segera) dan delay feedback (umpan balik yang diberikan tertunda). Menurut teori
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Behavioristik Skinner dalam (Tatawy 2012; Omomia, 2014) di dalam kelas guru
harus memberikan immediate feedback kepada siswa untuk meningkatkan
ketuntasan belajar siswa dengan segera. Menurut (Carpineto, 2010) feedback
tersebut digunakan ketika guru secara langsung mengetahui bahwa umpan balik
yang diberikan relevan dengan masalah yang dihadapi siswa. Selain itu juga,
umpan balik yang dilakukan harus memperdayakan siswa sebagai pembelajar
mandiri (Clark, 2015; Nicol & MacFarlane-Dick, 2012).

Menurut Lemley (2005;14) keuntungan dari immediate feedback yaitu
dapat mengkonfirmasi pemahaman yang benar dan yang keliru untuk segera
dikonfirmasi dan diklarifikasi dengan segera. Keberhasilan immediate feedback
lainnya juga dapat ditunjukkan dari hasil penelitian Kulik & Kulik (2007) dimana
siswa yang diberi immediate feedback memiliki skor test yang lebih tinggi
dibandingkan dengan delay feedback. Selain itu juga, keberhasilan dari immediate
feedback telah ditunjukkan dari penelitian Lia Hermawati (2014) yang
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diberi immediate feedback
menunjukkan hasil yang lebih baik daripada siswa yang diberi delay feedback.
Kehrer et al (2013) Berdasarkan review beberapa hasil penelitian yang dilakukan
Dihoff et al (2010), pemberian immediate feedback dapat memperbaiki
pengelolaan kelas dan meningkatkan interaksi mahasiswa di dalam kelas, serta
meningkatkan kinerja siswa di sekolah. Immediate feedback yang diikuti dengan
proses jawaban sampai benar tidak hanya paling efektif tetapi juga yang paling
disukai (Isnadini, 2014). Menurut (Kehrer, 2013; Kurniawati, 2013) mengatakan

bahwa immediate feedback menolong membenarkan miskonsepsi siswa dalam
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pembelajaran dengan segera, sehingga siswa segera mengetahui letak kesalahan
dan langsung dapat memperbaikinya sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan
yang sama tidak terulang.

Selain itu juga, (Hermawati, 2014) menjelaskan bahwa self efficacy yang
diberikan immediate feedback akan lebih baik daripada yang diberikan delay
feedback. Adapun immediate feedback yang nantinya akan digunakan peneliti
adalah immediate feedback bentuk tertulis. Umpan balik tes formatif individual
secara tertulis merupakan pemberian informasi oleh guru secara langsung kepada
masing-masing siswa secara individual terhadap hasil pekerjaan siswa pada tes
formatif dengan cara menuliskan catatan-catatan pada lembar jawaban siswa
berupa komentar-komentar, masukan, kritik, koreksi dan motivasi atau penjelasan
dan petunjuk agar siswa dapat memperbaiki kesalahannya (Duncan, 2012;

Farrokhi & Sattarpour, 2012).

2.1.5 Guided Discovery Learning

Menurut (Lavine, 2012) kata “discover” berasal dari bahasa latin yaitu
“discooperire”, yang artinya menemukan, menyatakan, didefinisikan sebagai
yang pertama untuk mencari tahu, melihat atau mengetahui sesuatu, mencari tahu,
belajar dari keadaan atau kesadaran. Menurut (Hafiz, 2017; Miatun, 2018) Guided
Discovey learning merupakan model pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa sehingga siswa dapat menemukan konsep atau prinsip secara mandiri melalui
proses mental. Menurut (Eggen, 2012; Martalyna, 2018) Guided Discovery
Learning merupakan suatu model penemuan terbimbing dimana guru memberi

siswa contoh-contoh topik spesifik dan memandu siswa untuk memahami topik
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tersebut. Pada model Guided discovery learning ini menekankan siswa aktif
sehingga siswa dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri (Pratama, 2014).
Selain iu juga, pembelajaran aktif juga dapat mempengaruhi perkembangan sikap
(Ramdhani, 2017). Pada model guided discovey learning ini peran guru lebih
sesuai sebagai fasilitator yang membantu siswa menemukan informasi dengan
deduksi dan konstruksi sedangkan peserta didik terlibat aktif dalam proses
pembelajaran (Suphi, 2016; Ndemo, 2017; Prasad, 2011).

Kelebihan dari model guided discovery learning adalah mendorong siswa
untuk bertanya dan memecahkan masalah tanpa mengharapkan orang lain
memberi jawaban. Selain itu juga, model tersebut mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik (Ainurrizqiyah, Mulyono, &
Sutarto, 2015; Bernard, 2015; Choridah, 2013; Faelasofi, Arnidha, & Istiani,
2015; Nuriadin, 2015; Permata, Kartono, & Sunarmi, 2015; Yuliani, 2015). Hal
tersebut dipertegas oleh penelitian (Arifudin, Wilujeng, & Utomo, 2016; Fajri,
Johar, & Ikhsan, 2016; Imamah & Toheri, 2014; Kristin & Rahayu, 2016;
Kusmaryono, 2015; Maduretno, Sarwanto, & Sunarno, 2016; Parno, 2015;
Patandung, 2017; Persada, 2016; Pigawati & Basuki, 2016; Rahman & Maarif,
2014; Salo, 2016; Sari, Ridlo, & Utami, 2016; Wahyudi & Siswanti, 2015;
Yusmanto & Herman, 2015) yang menyebutkan bahwa melalui guided discovery
learning siswa dituntut memecahkan masalah sendiri, hal ini dapat melatih dan
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Semakin siswa berusaha
dan bekerja keras menemukan solusi dalam kegiatan diskusi, semakin tinggi pula

kemampuan komunikasi matematis mereka.
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Menurut Afrida (2015) model guided discovery learning mampu
meningkatkan keyakinan diri (Self efficacy) siswa terhadap pembelajaran
matematika. Siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi pengetahuannya,
menyelesaikan permasalahan dari berbagai sumber, dan berdiskusi dengan
temannya. Penelitian yang dilakukan oleh Akanmu dan Fajemidagba (2013) yang
menyimpulkan bahwa melalui model guided discovery learning, siswa
menunjukkan skor belajar yang lebih tinggi dibanding pembelajaran sebelumnya.
Dalam pembelajaran ini, siswa berperan aktif dalam pembelajaran, bukan hanya
duduk diam memperhatikan guru memberikan materi dan mencatat materi yang
diberikan guru. Menurut Syah (2015) langkah model guided discovery learning
sebagai berikut:

1) Stimulation
Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi genaralisasi
sehingga timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.

2) Problem statement
Pada tahap ini guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang relevan kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

3) Data collection
Memberi kesempatan pada siswa untuk mengumpulkan informasi yang

diperoleh dari membaca literatur, wawancara dengan narasumber, melakukan
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uji coba sendiri dan sebagainya untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis.

Data processing

Mengolah informasi untuk menafsirkan data yang diperoleh. Informasi hasil
bacaan, wawancara dan observasi diolah dan diklasifikasikan serta
ditafsirkan.

Verification

Melakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau
tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan. Proses belajar dengan verification
akan berjalan dengan baik jika guru memberikan kesempatan pada siswa
untuk menemukan konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.

Generalization

Menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan verifikasi.
Berikut adalah tabel sintaks guided discovery leraning:

Tabel 2.3 Sintaks Guided Discovery Learning

Langkah Kegiatan Guru

Stimulation Masing-masing kelompok mengamati dan memahami
masalah yang ada pada LKS.

Problem Statement ~ Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk

mengidentifikasi dan mengajukan pertanyaan yang
terdapat pada LKS.
Data Collection Masing-masing siswa dalam kelompok mencari sumber
data yang dapat menyelesaiakan permasalahan dalam
LKS tersebut serta membuat dugaan/ jawaban
sementara.
Siswa secara berkelompok mendiskusikan, mengolah
Data Processing informasi dan menuliskan hasil diskusi pada LKS
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Verification Siswa memerika kembali hasil pekerjaan kelompoknya
Generalization a. Siswa mempresentasikan hasil lembar kerja yang
telah dikerjakan dengan cara berkelompok.
b. Siswa mendapat klarfikasi berkaitan dengan hasil
presentasi.

2.1.6 Guided Discovery Learning berbantuan Immediate Feedback
Berdasarkan kajian teori di atas diketahui bahwa Guided Discovery
Learning merupakan model pembelajaran yang dapat difasilitasi dengan metode
pengajaran penemuan terbimbing yang menekankan siswa aktif sehingga siswa
dapat mengkonstruk pengetahuannya sendiri. Sedangkan immediate feedback
merupakan umpan balik yang dilakukan dengan segera yang bertujuan untuk
membenarkan miskonsepsi siswa dalam pembelajaran dengan segera, sehingga
siswa segera mengetahui letak kesalahan dan langsung dapat memperbaikinya
sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan yang sama tidak terulang lagi.
Sehingga, guided discovery learning berbantuan immediate feedback merupakan
suatu model pembelajaran penemuan terbimbing yang didalamnya terdapat umpan
balik segera (immediate feedback) yang dilakukan setelah tes formatif yang
bertujuan untuk membenarkan miskonsepsi siswa dalam pembelajaran dengan
segera dan meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Adapun sintaks pembelajaran
guided discovery learning berbantuan immediate feedback dapat dilihat dalam

Tabel 2.4.
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Tabel 2.4. Sintaks guided discovery learning berbantuan immediate feedback

Langkah Kegiatan Guru

Stimulation 1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
2) Guru meminta siswa untuk mengamati dan memahami
masalah yang ada pada LKS.

Problem Statement Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengidentifikasi dan mengajukan pertanyaan yang
terdapat pada LKS.

Data Collection =~ Guru meminta siswa dalam kelompok mencari sumber
data yang dapat menyelesaiakan permasalahan dalam
LKS tersebut serta membuat dugaan/ jawaban sementara.
Guru meminta siswa untuk mendiskusikan, mengolah
Data Processing  informasi dan menuliskan hasil diskusi pada LKS

Verification Guru meminta siswa untuk memerika kembali hasil
pekerjaan kelompoknya

Generalization a. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil
lembar kerja yang telah dikerjakan dengan cara
berkelompok.

b. Guru meminta siswa untuk mendapatkan klarifikasi
berkaitan dengan hasil presentasi.
¢. Guru memberikan tes formatif kepada siswa

Pemberian Guru memberikan immediate feedback kepada siswa atas
Immediate hasil pengerjaan tes formatifnya.
Feedback

2.1.7 Materi Penelitian
Materi pada penelitian ini yaitu tentang Prisma dan Limas. Berikut adalah
penjelasannya.
a. Luas Permukaan Prisma
Untuk menghitung luas permukaan prisma maka dapat dilakukan dengan
merebahkan sisi-sis prisma yang merupakan jaring-jaring prisma. Luas jaring
inilah merupakan luas permukaan prisma. Berikut adalah contoh gambar prisma

segitiga
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Gambar 2.1 Prisma dan Jaring-jaringnya

Berdasarkan gambar tersebut maka luas permukaan prisma adalah jumlah
luas permukaan segitiga alas dan tutupnya ditambah luas persegi panjang sisi-
sisinya atau bisa kita bentuk rumus seperti berikut ini:
Luas Permukaan Prisma= Luas alas + luas bidang atas + luas bidang tegak
Luas Permukaan Prisma= (2 xluas alas)+(axt+bxt+cxt)
Luas Permukaan Prisma= (2 x luas alas)+(a+b+c)t
Luas Permukaan Prisma= (2xluas alas)+(keliling alasxt)
b. Volume Prisma
Volume Prisma= Luas alas x tinggi
Untuk menentukan luas alas prisma, tergantung dari bentuk alas prisma tersebut.
c. Luas Permukaan Limas

Untuk menghitung luas permukaan limas maka dapat dilakukan dengan
merebahkan sisi-sisi prisma yang merupakan jaring-jaring limas. Luas jaring
inilah merupakan luas permukaan limas. Berikut adalah contoh gambar limas

segitiga
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Gambar 2.2 Limas Segitiga dan Jaring-jaringnya
Berdasarkan gambar tersebut maka luas permukaan limas adalah luas
segitiga alas ditambah dua kali luas segitiga sisi sisinya atau bisa kita bentuk
rumus seperti berikut ini:
Luas permukaan OABC = Luas segitiga ABO + Luas segitiga BCO + Luas
segitiga ACO
Luas permukaan OABC = Luas alas+jumlah luas segitiga bidang banyak

d. Volume Limas
Volume limas= %Luas alas X tinggi

Untuk menentukan luas alas prisma, tergantung dari bentuk alas prisma tersebut.
2.1.8 Batas Tuntas Aktual

Kriteria ketuntasan minimal merupakan pencapaian hasil belajar siswa
sebagai indikator telah menguasai kurikulum (Mardapi, et al. 2015). Suparman
(2015) menyatakan bahwa kriteria ketuntasan minimal memiliki makna yang
sama dengan cut scores. Cut scores merupakan satu titik untuk membedakan
manakah siswa yang telah berhasil menyelesaikan materi pada tingkat tertentu dan
yang belum berhasil (Horn dalam Suparman, 2015). Pada penelitian, ditentukan
nilai ketuntasan minimal dengan mengacu pada batas tuntas aktual. Batas tuntas

aktual (BTA) didasarkan atas nilai rata-rata aktual atau nilai rata-rata yang dapat
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dicapai oleh sekelompok siswa (Matondang, 2009). Penetapan BTA dengan nilai
rata-rata aktual dan simpangan baku aktual. Rumus yang digunakan yaitu:
BTaktuar = Xaktuar + 0,258 aktuar
Keterangan
BT.ktual ¢ Batas Tuntas Aktual
Xaktual : Nilai rata — rata aktual
Saktual ° Simpangan baku aktual
2.1.9 Efektivitas Pembelajaran
Lubis & Surya (2016) mengatakan bahwa untuk menghasilkan

pembelajaran yang bermakna maka proses pembelajaran harus berlangsung secara
efektif. Sari & Surya (2017) pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai
tujuan yang diinginkan. Efektivitas merupakan tingkat keberhasilan. Menurut
Supardi (2013) pembelajaran efektif adalah kombinasi yang tersusun meliputi
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang diarahkan untuk
mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan
potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang
membawa siswa ke arah yang lebih baik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan.

Menurut Rohmawati (2015) efektivitas pembelajaran adalah ukuran
keberhasilan dari suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan
guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hubungan

timbal balik antara guru dan siswa diperlukan untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang efektif dibutuhkan untuk membantu
mengembangkan daya pikir siswa. Hamdani (Hidayati, 2017) efektivitas
merupakan ukuran ketercapaian tujuan berdasarkan tingkat keberhasilan dan
kesesuaian antara tujuan yang dicapai dengan rencana yang ditetapkan melalui
suatu usaha. Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif jika:

1) Siswa telah tuntas secara individu apabila telah mencapai 75%

2) Siswa telah mencapai ketuntasan klasikal minimal 75% dari siswa yang telah

mencapai ketuntasan individu

3) Rata-rata kemampuan siswa menjadi lebih baik.

Adapun indikator efektivitas dalam penelitian ini dapat disajikan pada tabel 2.5
berikut ini:

Tabel 2.5 Indikator Efektivitas Pembelajaran

Aspek Indikator

Efektivitas Rata-rata kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self

Pembelajaran efficacy melalui guided discovery learning berbantuan
immediate feedback lebih baik dari model Guided discovery
learning
Proporsi kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self
efficacy melalui guided discovery learning berbantuan
immediate feedback lebih baik dari model Guided discovery
learning
Terdapat pengaruh self efficacy  terhadap kemampuan
komunikasi matematis

2.2 Kerangka Teoritis

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses kegiatan guru dalam
mengajar matematika yang didalamnya terkandung wupaya guru untuk
menciptakan pelayanan terhadap kemampuan dan kebutuhan siswa tentang

matematika agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara
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siswa dengan siswa. Adapun tujuan dari pembelajaran matematika yaitu agar
siswa memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas suatu keadaan atau masalah.
Disini peran komunikasi matematis sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Selain itu, komunikasi matematis sangatlah berkaitan erat dengan
self efficacy. Hal ini dikarenakan jika self efficacy sudah berkembang dengan baik
maka kemampuan komunikasi matematis akan berkembang dengan optimal.

Dalam meningkatkan ketuntasan dan keberhasilan belajar siswa, maka
guru harus memberikan umpan balik (feedback) setelah tes formatif siswa. Hal
ini dikarenakan umpan balik sangatlah penting dalam meningkatkan ketuntasan
belajar matematika terutama umpan balik yang dilakukan dengan segera atau
immediate feedback. Kehrer et al (2013) mengatakan bahwa Immediate feedback
mempunyai peranan yang sangat luar biasa untuk membantu membenarkan
miskonsepsi siswa dalam pembelajaran dengan segera, sehingga siswa segera
mengetahui letak kesalahan dan langsung dapat memperbaikinya sehingga
kemungkinan terjadinya kesalahan yang sama tidak terulang.

Selain pemberian immediate feedback, proses pembelajaran, matematika
akan lebih bermakna dan menarik bagi siswa apabila guru mampu menerapkan
suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis ditinjau dari self efficacy yaitu model Guided Discovery Learning
berbantuan immediate feedback. Model pembelajaran ini merupakan konsep
pembelajaran penemuan terbimbing yang membantu siswa mengaitkan materi

yang diajarkan dengan situasi yang nyata serta mendorong siswa untuk membuat
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hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari serta mampu meningkatkan ketuntasan belajar matematika.
2.3 Kerangka Berpikir

Salah satu kompetensi dalam pembelajaran matematika adalah
mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan
gagasan melalui pembicaraan secara lisan maupun tertulis yang berwujud
lambang matematis, grafik, tabel, gambar, dan diagram dalam memperjelas
keadaan atau masalah serta pemecahannya. Hampir sebagian siswa sering
mengalami kesulitan dalam hal tersebut. Terlebih lagi jika mereka diberikan soal
cerita dan siswa diminta untuk mengubah soal cerita kedalam kalimat matematika,
siswa tampak kesulitan dalam mengerjakannya, hanya ada beberapa siswa yang
mampu menjawab soal tersebut dengan benar, itupun siswa yang tergolong pandai
dikelasnya. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VIII sangatlah rendah.

Selain itu juga, ketika guru meminta siswa untuk maju ke depan
mempresentasikan hasil pekerjaannya, siswa hanya menuliskan jawabannya dan
tidak menjelaskan langkah-langkah penyelesaiannya karena mereka tidak yakin
terhadap apa yang mereka kerjakan. Hal ini menunjukkan bahwa self efficacy dari
siswa sangatlah rendah. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis ditinjau
dari self efficacy ini berpengaruh terhadap ketutasan belajar siswa. Hal ini dapat
dibuktikan dari ketuntasan klasikal belum mencapai maksimal.

Sehingga diperlukan suatu model pembelajaran yang bermakna dan

menarik yang mampu meningkatkan ketuntasan kemampuan komunikasi
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matematis siswa ditinjau dari self efficacy yaitu model guided discovery learning
berbantuan immediate feedback. Model ini merupakan model pembelajaran
penemuan terbimbing yang di akhir pembelajaran diberikan umpan balik segera
(immediate feedback) setelah tes formatif siswa. Adapun bagan kerangka berfikir

dalam penelitian ini, dapat dilihat sebagai berikut:
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Rendahnya kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari self efficacy peserta didik

v

Pemberian angket Self efficacy

v

Penerapan GDL

/\

Kelas Kontrol dengan GDL

Kelas Eksperimen dengan GDL
berbantuan Immediate feedback

v

v

Analisis Data Kuantitatif dan Kualitatif

v

Analisis Data Kuantitatif

v

v

Analisis Data Kualitatif

v

Menguji efektifitas GDL berbantuan Mendeskripsikan komunikasi

immediate feedback terhadap

matematis ditinjau dari self efficacy

kemampuan komunikasi matematis melalui GDL berbantuan Immediate

ditinjau dari self efficacy

feedback

v

v

Kemampuan Komunikasi
Matematis ditinjau dari Self
efficacy melalui GDL
berbantuan Immediate
feedback Mencapai
Ketuntasan

Kemampuan Komunikasi
Matematis ditinjau dari Self
efficacy melalui GDL
berbantuan Immediate
feedback lebih baik daripada
melalui pembelajaran GDL

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
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2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan deskripsi teoritik dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

1) Kemampuan komunikasi matematis siswa melalui guided discovery learning
berbantuan immediate feedback mencapai Batas Tuntas Aktual (BTA)=64.

2) Kemampuan komunikasi matematis siswa melalui guided discovery learning
berbantuan immediate feedback lebih dari atau sama dengan 75%.

3) Rata-rata kemampuan komunikasi matematis melalui guided discovery
learning berbantuan immediate feedback lebih dari rata-rata kemampuan
komunikasi matematis melalui guided discovery learning.

4) Proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui guided
discovery learning berbantuan immediate feedback lebih dari proporsi

kemampuan komunikasi matematis siswa melalui guided discovery learning
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BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab 4, diperoleh simpulan
sebagai berikut.

Model Guided Discovery Learning berbantuan immediate feedback efektif
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Mijen yaitu (1) hasil rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
Guided Discovery Learning berbantuan immediate feedback dapat mencapai
BTA; (2) proporsi ketuntasan kemampuan komunikasi matematis siswa melalui
Guided Discovery Learning berbantuan immediate feedback lebih dari 75%; (3)
kemampuan komunikasi matematis siswa melalui Guided Discovery Learning
berbantuan immediate feedback lebih baik daripada kelas kontrol; (4) secara
klasikal menunjukkan bahwa proporsi kemampuan komunikasi matematis siswa
yang tuntas di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self efficacy
melalui Guided Discovery Learning berbantuan immediate feedback yaitu (1)
siswa dengan self-efficacy tinggi mampu menguasai semua indikator kemampuan
komunikasi matematis dan berada pada level 3 untuk kategori mampu bahkan
level 4 untuk kategori sangat mampu menguasai kemampuan komunikasi
matematis; (2) siswa dengan self-efficacy sedang, cukup mampu menguasai dua
indikator kemampuan komunikasi matematis dan berada pada level 2; (3) siswa

dengan self-efficacy rendah, kurang mampu menguasai satu indikator kemampuan
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komunikasi matematis atau berada pada level 1 bahkan tidak menguasai semua

indikator kemampuan komunikasi matematis atau berada pada level 0.

5.2 Saran .

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1

Mijen terdapat berbagai saran yang perlu diperhatikan, antara lain:

1.

Bagi guru, model Guided Discovery Learning berbantuan Immediate
Feedback dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy.

Bagi siswa, diharapkan dengan diberikannya Guided Discovery Learning
berbantuan immediate feedback pengalaman siswa dalam menghadapi
kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy akan bertambah.
Selain itu, pemikiran siswa akan lebih terbuka ketika menghadapi

permasalahan matematika.

. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian lanjutan yang

berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self
efficacy melalui guided discovery learning berbantuan immediate feedback.

Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari self efficacy

melalui guided discovery learning berbantuan immediate feedback
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